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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang 
Menurut Moeslichatoen, bahwa tujuan dan program kegiatan, metode yang dipergunakan berkaitan erat dengan dimensi perkembangan anak dengan motorik, kognitif, bahasa, kreativitas emosi dan social. Perkembangan motorik merupakan proses memperoleh keterampilan dan pola gerakan yang dapat dilakukan. Keterampilan motorik diperlukan untuk mengendalikan tubuh ada dua macam keterampilan koordinasi otot kasar (motorik kasar) dan keterampilan koordinasi otot halus (motorik halus)[footnoteRef:2]. [2:  Moeslichatoen R. Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak. (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), hal. 12] 

Motorik kasar merupakan area terbesar perkembangan di usia balita. Diawali dengan kemampuan berjalan, berlari, lompat. Modal dasar untuk  perkembangan ini ada tiga (yang berkaitan dengan sensori utama), yaitu keseimbangan, rasa sendi (propioceptif) dan raba (taktil). Untuk melatihnya dapat dilakukan sedini mungkin saat semua perkembangan sensorinya terpenuhi. Berkaitan dengan ini, orang tua harus bijak melihat kesiapan anak. Misal, anak 12 bulan yang sudah bisa berjalan bisa distimulasi berjalan belum dilalui anak dengan baik, tentu tahapan perkembangan berikutnya pun belum bisa diajarkan. Karena itu penting bagi kita  untuk mengetahui tahap-tahap perkembangan usia anak. Cara ini juga memungkinkan untuk mendeteksi gangguan yang dapat dialami anak. 
Menurut Hafidin, bahwa untuk pengembangan kemampuan motorik kasar anak, guru secara terencana dapat mengajarkan anak untuk melakukan gerakan dan permainan serta kegiatan yang membantu meningkatkan perkembangan keterampilan[footnoteRef:3]. [3:  Hafidin. Materi Pokok pembelajaran Terpadu. (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007) hal. 14] 

	Stimulasi dilakukan sambil bermain, misalnya mengajak anak berlari berkeliling meja makan sambil berpura-pura menjadi kucing yang dikejar anjing kecil. Begitu pula ketika akan mandi, ajak anak berlari atau melompat-lompat kearah kamar mandi. Kemudian minta agar  membuka kancing bajunya, dan menaruh baju kotornya dengan melemparnya kea rah keranjang cucian. Kegiatan-kegiatan itu saja sudah menstimulasi beberapa motoric kasar si kecil.
Peningkatan motorik kasar anak dapat digunakan dengan cara melempar bola. Adapun tujuan dari melempar bola tersebut, dapat merangsang fisik motorik anak baik fisik motorik kasar anak maupun fisik motorik halus anak. Dalam penyusunan laporan ini saya selaku penulis memfokuskan kajian mengenai fisik motorik kasar anak kaitannya dengan melempar bola dan menangkap bola. Adapun hal tersebut terkait dengan tempat saya mengajar yaitu di TKIT Harapan Bunda Palembang.
Berdasarkan hasil pengamatan, khususnya pada kelompok A, mempunyai beberapa kendala antara lain, kurang tertariknya anak pada pembelajaran yang telah ada, sehingga anak mudah jenuh dan ingin bermain sendiri-sendiri. Berdasarkan kondisi tersebut peneliti tertarik untuk meningkatkan motorik kasar anak melalui kegiatan melempar bola. Pada umumnya anak usia 4 tahun sampai dengan usia 5 tahun, masih belum memahami cara menagkap dan melempar bola dengan baik. Guru mengajarkan anak dengan menggunakan beberapa teknik. Adapun tujuan dari melempar dan menagkap bola dengan beberapa teknik, akan merangsang anak khususnya fisik motorik kasar anak untuk dapat merangsang keseimbangan badan, untuk dapat berdiri tegak dengan sempurna dan lain sebagainya.
Berdasarkan kaitan keterampilan motorik kasar dapat dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut (Hildebrand, 1986, dalam buku Moeslichatoen, 2004)[footnoteRef:4] : [4:  Moeslichatoen R. op.cit. hal. 17] 

1. Melempar bola sambil berjalan.
Melatih anak agar dapat menjaga keseimbangan
2. Melempar bola sambil berlari.
Melatih anak agar dapat melatih konsentrasi dan emosi
3. Melempar bola sambil melompat.
Melatih anak agar dapat melatih kekuatan tumpuan kaki anak.
Dari ketiga cara tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa dengan metode melempar bola dapat menjadikan anak menjadi lebih konsentrasi, lebih fokus, serta dapat melatih fisik anak kaitannya dengan kekuatan tangan dan kaki anak. Selanjutnya akan membuat anak dapat bermain berkelompok dengan anak lain sehingga tidak menjadikan anak tersebut menjadi anak yang pendiam.
Perkembangan fisik (motorik) merupakan proses tumbuh kembang kemampuan gerak seorang anak. Setianp gerakan yang dilakukan anak merupakan hasil pola interaksi yang kompleks dari berbagai bagian dan sistem dalam tubuh yang dikontrol oleh otak. Beragam bentuk kecerdasan yang perlu dikembangkan, mengharuskan stimulasi yang beragam pula. Salah satu yang utama adalah stimulasi motorik.  Alasannya, perkembangan motorik anak usia balita sangatlah pesat, terutama motorik kasar. Perkembangan motorik di usia balita terkait erat dengan perkembangan fisik dan percaya diri. Dalam proses kegiatan melempar bola yang telah di lakukan anak kelompok A memperoleh hasil dari 20 anak kelompok A hanya 26,3% anak atau 5 anak yang bisa melempar bola yang sesuai dengan harapan dan 73,7% anak atau 15 orang anak belum bisa melempar bola sesuai dengan harapan. Hal ini yang melatar belakangi peneliti mengambil judul 
“Upaya Mengembangkan Fisik Motorik Kasar Anak Melalui Tehnik Melempar Bola Pada Kelompok A di TKIT Harapan Bunda Palembang” 

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas penelitian Tindakan Kelas ini peneliti merumuskan permasalahannya sebagai berikut “Apakah dengan menggunakan metode melempar bola motorik kasar anak akan meningkat di kelas A TKIT Harapan Bunda Palembang”. 

C.  Batasan Masalah
    Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka penelitian dibatasi pada pengembangan fisik motorik kasar melalui tehnik melempar bola pada anak kelas A TKIT Harapan Bunda Palembang.

D. Tujuan Penelitian Dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan motorik kasar anak dengan menggunakan metode melempar bola.
2. Kegunaan Penelitian
a. Bagi peneliti 
Dengan melihat hasil Penelitian Tindakan Kelas ini dapat menambah wawasan pengetahuan penulis dan sebagai bahan untuk memperluas peneliti dalam mempersiapkan diri sebagai tenaga pendidik. 
b. Bagi Guru
Dengan melihat hasil Penelitian Tindakan Kelas ini akan mempermudah para guru dalam memberikan pembelajaran motorik kasar anak.
c. Bagi Anak Didik
Anak didik dapat lebih bersemangat dalam belajar motorik kasar.
d. Bagi Lembaga
Dengan melihat hasil Penelitian Tindakan Kelas ini akan menjadi bahan pertimbangan lembaga atau sekolah dalam menentukan yang lebih baik dalam proses pembelajaran motorik kasar.

E. Kerangka Teori
1. Pengertian motorik kasar 
Dalam rangka meletakkan dasar kearah perembangan sikap, pengetahuan, ketrampilan, daya cipta anak didik perlu memahami kemampuan-kemampuan yang harus dikuasai anak didik. Kemampuan-kemampuan yang harus dikuasai anak TK merupakan tugas perkembangan tahap masa kanak-kanak awal yang harus diselesaikan. Kemampuan-kemampuan tersebut antara lain motorik kasar dan motorik halus[footnoteRef:5]. [5:  Ibid. hal. 16] 

Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar atau seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri. Contohnya kemampuan duduk, menendang, berlari, naik-turun tangga dan sebagainya.
Sedangkan motorik halus adalah gerakan yang menggunakan otot-otot halus atau sebagian anggota tubuh tertentu, yang dipengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih. Misalnya, kemampuan memindahkan benda dari tangan, mencoret-coret, menyusun balok, menggunting, menulis dan sebagainya[footnoteRef:6] [6:  Patmonodewo DR. Soemiarti, Pendidikan Anak Prasekolah (Jakarta : Rineka Cipta) hal. 24] 

Metode yang digunakan adalah metode kegiatan yang dapat memacu semua kegiatan motorik yang perlu dikembangkan anak , contohnya  untuk kegiatan  motorik kasar : melempar bola, menendang bola, meloncat, melompat dll. Sedangkan untuk metode Active Learning (AL) dapat dilihat pada kemampuan, daya ingat, kreaktivitas dan keaktifan dalam mengembangkan  permainan. Dalam kegiatan pengembangan motorik kasar perlu dijaga keamanan anak
	Manusia lahir dengan seperangkat fungsi kognitif dasar yakni kemampuan memperhatikan, mengamati dan mengingat. Kebudayaan akan menstransformasi kemampuan tersebut dalam bentuk fungsi kognitif yang lebih tinggi terutama dengan cara mengadakan hubungan masyarakat dan melalui pengajaran dan penggunaan bahasa.
Untuk membantu perkembangan kemampuan kognitif perlu memperoleh pengalaman belajar yang dirancang melalui kegiatan mengobservasi dan mendengarkan secara tepat. Guilford juga mengemukakan anak itu memiliki fungsi kognitif yang disebut operasi intelktual.[footnoteRef:7] [7:  Moeslichatoen R. op.cit. hal. 16] 


F. Kajian Kepustakaan
Menurut Pendapat Moeslihaton bahwa matorik kasar merupakan proses memperoleh keterampilan dan pola gerakan yang dapat dilakukan anak. Sedangkan menurut Departemen Pendidikan  dan Kebudayaan bahwa anak membutuhkan dan menuntut untuk bergerak yang melibatkan koordinasi motorik kasar misalnya merayap, merangkak, berjalan, berlari, meloncat, melompat, menendang dan melempar.  Anak memerlukan kesempatan untuk menggunakan tenaga sepenuhnya untuk melakukan kegiatan. Untuk itu, diperlukan tersedianya ruang dan alat,  terutama  dalam metode melempar bola.3    
Dalam mengembangan motorik kasar tidak hanya bermain puzzle untuk membangun kemampuan spasial seorang anak.  Tetapi, lomba halang rintang, lomba estapet menggunakan bola, melempar bola, menendang bola dan lain-lain juga dapat mengembangkan motorik kasar pada anak[footnoteRef:8]. [8:  Dorotthy Einon. Permainan Cerdas. (Jakarta: Erlangga, 2004), hal. 5] 

Penelitian mengenai motorik pernah dilakukan oleh Nuryani mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Terbuka Palembang tahun 2005, dengan Judul “Meningkatkan Kreatifitas anak melalui permainan bola di TK Elektrina Palembang”. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat persamaan antara penelitian ini dengan kajian terdahulu adalah kemampuan anak untuk meningkatkan motorik kasarnya. perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu terletak pada objek penelitian, metode yang digunakan adapun media yang dimaksud adalah bola.
Karya Sri Hartini yang berjudul “Pengembangan  Kreativitas motorik halus anak melalui melipat kertas di TK Ardiliana Palembang”. Terdapat persamaan dengan penelitian ini dengan kajian terdahulu adalah sama-sama mengembangkan motorik, akan tetapi perbedaannya terletak pada tipenya. Penelitian ini merupakan motorik kasar sedangkan karya Sri Hartini menggunakan motorik halus.
Diyah Ayu dalam karyanya yang berjudul “Upaya Meningkatkan Motorik Kasar Anak melalui kegiatan senam pada TK Kartika Palembang”. Terdapat persamaan dengan penelitian ini yaitu dapat meningkatkan motorik kasar anak dan dapat mengembangkan daya fikir, sedangkan perbedaannya peneliti menggunakan media sedangkan peneliti dahulu tidak.
Lenvita Magdalena dalam karyanya yang berjudul “Meningkatkan motorik kasar anak melalui bermain bola ring “di TK Nurul Wathan Kabupaten pesisir selatan  menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan pembelajaran kemampuan kotorik kasar anak melalui bermain bola ring di TK Nurul Wathan gurun paniang kabupaten pesisir selatan yang telah dilakukan ternyata terbukti dapat meningkatkan perkembangan motorik kasar pada anak.
Munawarsih dalam karyanya yang berjudul “Meningkatkan kemampuan motorik kasar melalui permainan melempar dan menangkap bola kepada anak kelompok B2 “di TK  Kemala Bhayangkari 02 yogyakarta menyatakan hasil Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan motorik  pada anak kelompok B2 Di TK Kemala Bhayangkari 02 Yogyakarta dapat ditingkatkan melalui permainan melempar dan menangkap bola.

G. Metodologi Penelitian
1.  	Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada kelompok A usia 4 - 5 tahun, TKIT Harapan Bunda Palembang.
a. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelompok A pada TKIT Harapan Bunda Palembang. Penelitian dilakukan untuk kelompok A tahun ajaran 2012/2013.
b. Waktu penelitian 
Waktu pelaksanaan akan dilakukan pada minggu ke-2 bulan november 2013 dan berakhir minggu ke-1 awal bulan desember 2013 pada bulan desember  2013.
c. Kelas 
Penelitian ini dilaksanakan pada kelompok A TKIT Harapan Bunda Palembang.
d. Karakteristik siswa
Karakteristik siswa kelompok A TKIT Harapan Bunda Palembang adalah sebagai berikut :
1) Siswa yang aktif bertanya jika dalam belajar.
2) Siswa yang selalu diam, takut jika ditanya.
3) Siswa yang malu bertanya akan pelajaran.
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Gambar 1.1. Diagram Alir Penelitian
2.  Rencana Perbaikan Pembelajaran
a. Siklus I
1) Tujuan 
a) Tujuan umum
Anak dapat melakukan melempar bola dengan baik dan benar pada saat proses pembelajaran dengan bantuan guru pembimbing.
b) Tujuan khusus 
i. Anak dapat melempar bola dengan baik dan benar, dengan cara beberapa macam tehnik melempar bola.
ii. Anak dapat memahami cara melempar bola dengan baik
c) Tujuan perbaikan
i. Meningkatkan pemahaman anak cara melempar bola dengan tehnik yang diajarkan oleh guru.
ii. Anak aktif dalam kegiatan pembelajaran melempar bola terutama dalam melatih fisik motorik anak
2) Materi, Media dan Sumber
a) Media 
Bola besar, bola kecil, dan bola besar
b) Materi 
i. Anak praktek langsung melempar bola
ii. Anak melakukan beberapa macam tehnik melempar bola
c) Sumber 
i. Silabus TK 2010
ii. Buku majalah anak
iii. Kurikulum
3) Langkah – langkah pembelajaran
a) Kegiatan awal (  5 menit)
Apersepsi :
i. Anak berbaris di depan kelas
ii. Anak bernyanyi dan mengucapkan salam
iii. Membaca doa sebelum melakukan kegiatan
iv. Guru menyiapkan anak sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar
v. Guru menjelaskan tema/materi yang akan dipelajari
vi. Guru menyampaikan tujuan yang diharapkan setelah siswa mengikuti pembelajaran ini.
b) Kegiatan inti (30 menit)
i. Guru mengajak anak melempar bola dengan berbagai tehnik
ii. Guru mengajak anak untuk melakukan melempar bola dengan cara berjalan
iii. Guru memperlihatkan cara melempar bola dengan cara berjalan, berlari dan melompat
iv. Siswa membentuk lingkaran yang terdiri dari sepuluh orang
v. Anak yang lain memperhatikan 
vi. Setian anak akan mendapat giliran melempar bola
c) Kegiatan akhir/pemantapan (30 menit)
i. Guru mengajak anak melempar pola dengan berbagai tehnik
ii. Guru mengajak anak untuk melakukan melempar bola dengan cara berjalan
iii. Guru memperlihatkan cara melempar bola dengan cara berjalan, berlari

4) Evaluasi/penilaian
a) Prosedur : Evaluasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung 
b) Alat evaluasi : praktek langsung
5) Pengamatan / Observasi
Berdasarkan dari pengamatan guru-guru TKIT Harapan Bunda kaitannya dengan praktek langsung melempar bola, dari kegiatan tersebut yang dilakukan oleh siswa kelompok A, menunjukkan perubahan yang lebih baik. Hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa yang aktif.
6) Refleksi 
Berdasarkan dari data pengamatan keaktifan siswa pada siklus I, bahwa dapat disimpulkan masih diperlukannya perbaikan untuk cmenguatkan  persentase keaktifan siswa dan hasil belajar. Untuk itu perlu dilakukan perbaikan ulang dengan beberapa cara melempar bola. 

H. Tahap Penelitian 
1. Rencana Tindakan
Rencana tindakan yang akan dilakukan untuk melakukan pengembangan pada anak RA adalah sebagai berikut :
a) Guru menyusun Rencana Pelajaran Pembelajaran untuk penelitian
b) Guru melaksanakan kegiatan yang sudah dibuat berdasarkan RPP
c) Guru menyiapkan media bola yang sesuai dengan anak usia RA 4 – 5 tahun
d) Guru membagi siswa menjadi dua kelompok, masing-masing kelompok diberikan 2 bola
e) Melaksanakan RPP yang telah disusun
f) Menganalisa hasil kegiatan yang telah dilakukan
g) Peneliti melakukan perencanaan kembali langkah-langkah perbaikan untuk melaksanakan siklus selanjutnya berdasarkan hasil refleksi ke satu
h) Peneliti melaksanakan tindakan pada siklus II sesuai dengan rencana tindakan yang telah tersusun
2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap–tahap dilakukan pada tahap pelaksanaan tindakan terinci sebagai berikut :
a) Tahap Persiapan tindakan 
Tahap Persiapan tindakan peneliti yang sekaligus menyiapkan RPP yang telah di buat, sumber belajar dan media belajar yang digunakan untuk mendukung efektifitas pelaksanaan tindakan.
b) Pelaksanaan tindakan
Pada tahap pelaksanaan tindakan peneliti melaksanakan tindakan sesuai rencana yang tersusun dalam RPP. Secara garis besar, tindakan yang dilaksanakan pada setiap siklus sesuai dengan yang tersusun dalam RPP.
3. Pengamatan / Observasi
Berdasarkan dari pengamatan teman sejawat guru TKIT Harapan Bunda  Palembang, dengan melempar bola dapat menarik aktifitas siswa kelompok A menunjukkan  perubahan yang lebih baik. Hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa yang aktif.
4. Refleksi 
Bedasarkan dari data pengamatan keaktifan siswa pada siklus I bahwa dapat disimpulkan masih diperlukan perbaikan untuk menguatkan persentase keaktifan siswa dan hasil belajar untuk itu perlu dilakukan perbaikan ulang dengan metode yang berbeda.

I. Sistematika Pembahasan
Sistematika Pembahasan antara lain :
BAB I     PENDAHULUAN
Pada bab pertama ini penulis akan menjelaskan tentang latar belakang,Perumusan masalah, Tujuan dan Keguna Penelitian, Kerangka Teori, Kajian Pustaka, Metodologi
Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.
BAB II   LANDASAN TEORI
Pada Bab kedua penulis akan menjelaskan teori yang menguraikan tentang teori yang sudah jelas pada latar belakang dan menambah konsep lain yang relevan dan memperkuat teori yang sudah diungkapkan.

BAB III	SETTING WILAYAH PENELITIAN
Pada Bab ke tiga penulis akan membahas dengan identitas subjek penelitian (Kelas, Sekolah), waktu jadwal perbaikan persiklus, mata pelajaran, prosedur tiap kelas	 (rencana, pelaksanaan, pengumpulan data dan refleksi dilengkapi informasi tentang waktu dan pihak yang membanu serta instrument yang dipakai).
BAB IV PELAKSANAAN PENELITIAN, HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini penulis akan memaparkan hasil penelitian dengan urutan sesuai dengan tujuan penelitian.
BAB V PENUTUP
Pada Bab ini terdiri atas :
Kesimpulan
Kesimpulan berisi tentang hasil-hasil serta pengalaman selama melaksanakan penelitian tindakan kelas dan disimpulkan dengan kalimat yang singkat dan padat.
Saran
2

Berdasarkan kesimpulan, kemukakan saran yang perlu diperhatikan untuk tindak lanjuti dari hasil penelitian yang dilakukan.
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BAB II
	LANDASAN TEORI	

A.   Pengertian motorik kasar 
Dalam rangka meletakkan dasar kearah perembangan sikap, pengetahuan, ketrampilan, daya cipta anak didik perlu memahami kemampuan-kemampuan yang harus dikuasai anak didik. Kemampuan-kemampuan yang harus dikuasai anak TK merupakan tugas perkembangan tahap masa kanak-kanak awal yang harus diselesaikan. Kemampuan-kemampuan tersebut antara lain motorik kasar dan motorik halus[footnoteRef:9]. [9:  Moeslichatoen R. Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak. (Jakarta: PT. Rineka  Cipta, 2004). hal. 16] 

Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar atau seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri. Contohnya kemampuan duduk, menendang, berlari, naik-turun tangga dan sebagainya.
Sedangkan motorik halus adalah gerakan yang menggunakan otot-otot halus atau sebagian anggota tubuh tertentu, yang dipengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih. Misalnya, kemampuan memindahkan benda dari tangan, mencoret-coret, menyusun balok, menggunting, menulis dan sebagainya[footnoteRef:10] [10:  Patmonodewo, Soemiarti. Pendidikan Anak Prasekolah. (Jakarta: Rineka Cipta, 2005). hal. 24] 

Metode yang digunakan adalah metode kegiatan yang dapat memacu semua kegiatan motorik yang perlu dikembangkan anak , contohnya  untuk kegiatan  motorik kasar : melempar bola, menendang bola, meloncat, melompat dll. Sedangkan untuk metode Aktif Learning (AL) dapat dilihat pada kemampuan, daya ingat, kreaktivitas dan keaktifan dalam mengembangkan  permainan. Dalam kegiatan pengembangan motorik kasar perlu dijaga keamanan anak
	Manusia lahir dengan seperangkat fungsi kognitif dasar yakni kemampuan memperhatikan, mengamati dan mengingat. Kebudayaan akan menstransformasi kemampuan tersebut dalam bentuk fungsi kognitif yang lebih tinggi terutama dengan cara mengadakan hubungan masyarakat dan melalui pengajaran dan penggunaan bahasa.
Untuk membantu perkembangan kemampuan kognitif perlu memperoleh pengalaman belajar yang dirancang melalui kegiatan mengobservasi dan mendengarkan secara tepat. Guilford juga mengemukakan anak itu memiliki fungsi kognitif yang disebut operasi intelktual.[footnoteRef:11] [11:  Moeslichatoen R. op.cit. hal. 16] 




B.   Perkembangan Motorik Kasar
Motorik kasar merupakan area terbesar perkembangan di usia batita. Diawali dengan kemampuan berjalan, lari, lompat dan lempar. Modal dasar untuk perkembangan ini ada 3 (yang berkaitan dengan sensori utama), yaitu keseimbangan, rasa sendi (propioceptif) dan raba (takti). Untuk melatihnya yang jelas lakukan sedini mungkin saat semua perkembangan sensorinya terpenuhi. Berkaitan dengan ini, orang tua harus bijak melihat kesiapan anak. Misal, anak 12 bulan yang sudah bisa berjalan bisa distimulasi untuk perkembangan berikutnya yaitu lari, lompat, dan lempar. Sebaliknya, bila fase berjalan belum dilalui anak dengan baik, tentu tahapan perkembangan berikutnya belum diajarkan. Lantaran itulah, penting bagi kita untuk mengetahui tahap-tahap perkembangan per usia anak.[footnoteRef:12] [12:   Moeslichatoen R. op.cit. hal. 33
] 

1. Stimulasi Motorik kasar
Kualitas masa depan anak ditentukan oleh perkembangan dan pertumbuhan anak yang optimal. Sehingga deteksi dan stimulasi dan intervensi berbagai penyimpangan pertumbuhan atau perkembangan harus dilakukan sejak dini dini. Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar atau seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri. Perkembangan motorik beriringan dengan proses pertumbuhan secara genetis atau kematangan fisik anak. Adapun contoh perkembangan adalah sebagai berikut :[footnoteRef:13] [13:  Ibid. hal. 37] 

a. Jalan 
Sebelum orang tua memberikan stimulasi pada anak, pastikan anak sudah melalui perkembanga sebelumnya, seperti duduk, merangkak, dan berdiri. Pada kemampuan motorik kasar ini, yang harus distimulasi adalah kemampuan berdiri, berjalan ke depan, berjalan ke belakang, berjalan berjingkat, melompat/meloncat, berlari, berdiri satu kaki, menendang bola, dan lainnya. Berjalan seharusnya dikuasai saat anak berusia 1 tahun sementara berdiri dengan satu kaki dikuasai saat anak 2 tahun. Untuk berjalan, perkembangan yang harus dikuatkan adalah keseimbangan dalam hal berdiri. Ini berarti, anak tak hanya dituntut sekadar berdiri, namun juga berdiri dalam waktu yang lebih lama (ini kaitan dengan lamanya otot bekerja, dalam hal ini otot kaki). Bila perkembangan jalan tidak dikembangkan dengan baik, anak akan menglami gangguan keseimbangan. Anak jadi cenderung kurang percaya diri dan selalu menghindari aktivitas yang melibatkan keseimbangan seperti main ayunan, seluncuran, dan lainnya. Sebaliknya, anak lebih memilih aktivitas pasif seperti membaca buku, main playstation, dan sebagainya.
Orangtua berdiri berjalan dengan anak sambil memegang mainan yang menarik. Gunakan karpet bergambar atau tempelkan gambar-gambar yang menarik di lantai. Mintak anak untuk menginjak karpet/lantai. Misalnya, “Ayo Rano, injak gambar kucingnya!“. Mainan seperti mobil-mobil atau yang bisa didorong-dorong juga bisa membantu anak belajar berjalan.
b. Lari	
Perkembangan lari akan mempengaruhi perkembangan lompat dan lempar serta kemampuan konsentrasi anak kelak, pada tugas perkembangan ini, dibutuhkan keseimbangan tubuh, kecepatan gerak kaki, ketepatan 4 pola kaki (hell strike/bertumpuh pada tumit, toe off/telapak kaki mengangkat kemudian kaki bertumpuh pada ujung-ujung jari kaki, swing/kaki berayun dan landing/setelah mengayunkan kaki menapak pada alas) dan motor planning (perencanaan gerak).
Lalu apa hubungan perkembangan lari dengan kemampuan konsentrasi? Begini, pada perencanaan gerak (salah satu syarat tugas perembangan lari) dibutuhkan kemampuan otak untuk membuat perencanaandan dilaksanakan oleh motorik dalam bentuk gerak yang terkoordinasi. Nah, kemampuan perencanaan gerak tingkat tinggi (seperti lari) akan memacu otak melatih konsentrasi.
Jika perkembangan lari tidak dikembangkan dengan baik,anak akan bermasalah dalam keseimbangannya, seperti mudah capek dalam beraktivitas fisik, sulit konsentrasi, cenderung menghindari tugas-tugas yang melibatkan konsentrasi dan aktivitas yang melibatkan  kemampuan mental seperti memasang puzzle, tak mau mendengarkan saat guru bercerita    (anak justru asyik kemana-mana), dan lainnya. Stimulasi lari bisa dimulai ketika anak berada pada fase jalan, sekitar usia 12 tahun ke atas. Aktivitasnya bisa berupa menendang bola, main sepeda (mulai roda 4 sampai bertahap ke roda 3 dan kemudian roda 2) serta naik turun tangga.
c. Lompat 
Kemampuan dasar yang harus dimiliki anak adalah keseimbangan yang baik, kemampuan koordinasi motorik dan motor planning (perencanaan gerak). Contoh, saat anak ingin melompati sebuah tali, ia harus sudah punya rencana apakan akan mendarat dengan satu kaki atau dua kaki. Kalaupun  satu kaki, kaki mana yang akan digunakan. 
Jika anak tidak  adekuat dalam perkembangan melompat, biasanya akan menghadapi kesulitan dalam sebuah perencanaan tugas yang terorganisasi (tugas-tugas yang membutuhkan kemampuan motor planning). Lompat di tempat atau di trampoline.Jagan lompat-lompat ditempat tidur karena meski melatih motorik namun “mengacaukan” kognitif. Dalam arti, mengajarkan perilaku atau mendset yang tidak baik pada anak. Karena seharusnya tempat tidur bukan tempat untuk melompat atau bermain. Lompatan berjarak (gambarlah lingkaran-lingkaran dari kapur atau gunakan lingkaran dari holahop yang diatur sedemikian rupa letaknya). Mintak anak untuk melompati lingkaran-lingkaran tersebut,  gradasikan tingkat kesulitan dengan mempelebar jarak dan mengunakan kaki dua lalu satu secara bergantian.
d. Lempar
Pada fase ini yang berperan adalah sensori keseimbangan,rasa sendi (proprioseptif),  serta visual peran yang paling utama adalah proprioseptif, bagaimana sendi merasakan suatu gerakan atau aktivitas. Umpama, pada saat anak melempar bola, seberapa kuat atau lemah lemparannya, supaya bola masuk ke dalam keranjang atau sasaran yang dituju. Jika kemampuan melempar tidak dikembangkan dengan baik, anak akan bermasalah dengan aktivitas yang melibatkan gerak ekstrimitas atas (bahu, lengan bawah, tangan dan jari-jari tangan). Seperti, dalam hal menulis. Tulisannya akan tampak terlalu menekan sehingga ada beberapa anak yang tulisannya tembus kertas, atau malahan terlalu kurang menekan (tipis) atau antar hurufnya jarang-jarang (berjarak). Dalam permainan yang membutukan ketepatan sasaran pun, anak tidak mahir.  Umpama, permainan dartboard. Aktivitas motorik halus lainnya juga terganggu semisal pakai kancing baju, menali sepatu,makan sendiri, meronce, main pazzle, menyisir rambut, melempar sasaran, dan lain-lain. Intinya, stimulasi pada perkembangan ini yang tidak optimal beridikasi pada keterampilan motorik halus yang bermasalah.
Gangguan lain berkaitan dengan koordinasi, rasa sendi dan motor planning yang bermasalah. Contoh, ketika bola dilempar kea rah anak,ada dua kemungkinan respons anak,yaitu tangan menagkap terlambat sementara bola sudah sampai. Atau tangan melakukan gerak menagkap terlebih dahulu sementara bola belum sampai. Seharusnya, respons tangkap anak sesuai dengan stimulus datangnya bola dan anak bisa ,memprediksinya. Bila ada gangguan berarti anak bermasalah dalam sensori integrasinya. Sensori integrasi adalah mengintegrasikan gerak berdasarkan kemampuan dasar sensori anak. Tentunya ini dapat diatasi dengan terapi yang mengintegritasikan                    sensori-sensorinya.
Main lempar tangkap bola (gradasikan tingkat kesulitannya) yaitu posisi, besar bola, berat bola, dan jenis lambungan. Pada posisi bisa dilakukan sambil duduk kaki lurus, duduk kaki bersila, duduk kaki seperti huruf W ke belakang, jongkok, dan bahkan berdiri. Pada jenis lambungan, bisa dilakukan dengan  lambungan ke atas, sejajar, atau lambungan dari bawah.
Perkembangan motorik berbeda tingkatannya pada setiap individu. Anak usia empat tahun bisa dengan mudah menggunakan gunting sementara yang lainnya mungkin akan bisa setelah berusia lima tahun atau enam tahun. Anak tertentu mungkin akan bisa melompat dan menangkap bola dengan mudah sementara yang lainnya mungkin hanya bisa menangkap bola yang besar atau berguling-guling. Dalam hal ini orang tan dan orang dewasa di sekitar anak harus mengamati tingkat perkembangan anak-anak dan merencanakan berbagai kegiatan yang bisa menstimulainya.

C.   Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim  ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.[footnoteRef:14] [14:  Rohani Ahmad. Media Intruksional Edukatif. (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1999). hal. 3
] 

Menurut Sadiman, media pembelajaran mempunyai kegunaan-kegunaan sebagai berikut:[footnoteRef:15] [15:  Rohani Ahmad. Op.cit. hal. 7] 

1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas (dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan biasa).
2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera.
3. Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat diatasi sikap pasif anak didik. Media pendidikan berguna untuk:
a) Menimbulkan gairah belajar.
b) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan lingkungan dan kenyataan.
c) Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan minatnya.
4. Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah dengan lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi  pendidikan ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru akan banyak mengalami kesulitan bilamana semuanya itu harus diatasi sendiri. Apalagi bila latar belakang lingkungan guru dengan siswa juga beda. Masalah ini dapat juga diatasi dengan media pendidikan, yaitu dengan kemampuannya dalam :
a) Memberikan perangsang yang sama.
b) Mempersamakan pengalaman.
c) Menimbulkan persepsi yang sama
Berdasarkan manfaat tersebut, Nampak jelas bahwa media pembelajaran mempunyai andil yang besar terhadap kesuksesan proses belajar mengajar.

D.   Jenis Media Yang Digunakan 
Jenis Media Yang Digunakan Ada 2 Macam, Yaitu:[footnoteRef:16] [16:   Ibid. hal 16] 

1. Visual
Merupakan suatu gambaran media yang dilukiskan dalam bentuk foto,  dan foster yang hanya dapat dilihat, diraba, tetapi tidak bisa di dengar.
2. Audio Visual 
Merupakan alat media yang dapat dilihat, didengar, dan diraba. Contoh: Bola besar, bola sedang, bola kecil

E.   Media dan Jenis-Jenis Bola
Bola adalah sebuah benda bundar yang dipakai sebagai alat olahraga atau permainan. Umumnya bola terisi dengan udara. Terdapat bermacam-macam bola mulai sesuai dengan fungsinya, beberapa diantaranya adalah : bola sepak, bola voli, bola basket, bola bekel dan bola kasti.[footnoteRef:17] Adapun fungsi dari bola tersebut bagi perkembangan fisik motorik anak meliputi 4 bagian, yaitu: [17:  Sugiyanto, dkk. Perkembangan dan Belajar Motorik (Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya, 2009). hal. 20] 

1. Stimulasi Motorik
Bermain bola membutuhkan aktivitas  gerakan seluruh tubuh mulai dari gerakan kaki untuk menendang, gerakan tangan untuk melempar/menggenggam, dan gerakan seluruh tubuh ketika berjalan atau berlari. Aktivitas-aktivitas ini otomatis akan melatih kemampuan motorik halus dan kasar anak. Jika stimulasi ini terjadi secara terus-menerus maka fisik anak akan tumbuh lebih kuat. Berbeda jika anak jarang melakukan gerakan, pertumbuhan fisiknya akan terhambat, tubuh tampak loyo dan mudah letih. Fisik yang lemah tak mustahil akan mempengaruhi perkembangan kecerdasannya. Aktivitasnya bermain bola juga dapat melatih keseimbangan gerak anak. Saat mengajar bola yang menggelinding, umpamanya, dibutuhkan koordinasi antara gerakan tangan, kaki, serta anggota tubuh lain, 
Sehingga anak dapat berjalan dan berlari dengan seimbang. Apalagi ketika anak memeluk bola yang cukup besar sambil berjalan, tentu dia butuh keseimbangan ekstra untuk dapat melakukannya.
2. Stimulasi Kognitif
Bola dapat dijadikan media pendidikan. Contohnya, untuk mengenalkan konsep bulat dan non bulat, yang merupakan salah satu pengenalan bentuk geometris dasar. Keberagaman warna juga dapat dikenalkan melalui media bola. Anak dapat memilih mana bola yang warnanya merah, mana yang warna kuning. Meski masih sering keliru, pembelajaran ini akan membuatnya lebih memahami tentang warna. Bola mempunyai berbagai macam bentuk yaitu bola besar, sedang, atau kecil.
3. Stimulasi Sensorik
Dengan bola pun anak dapat mengenal berbagai kontur. Bola plastic akan terasa licin, bola dari kain beludru akan terasa bulu-bulu halusnya, sementara bola kulit akan berkontur halus tetapi kesat. Pengenalan semacam ini baik untuk daya sensorisnya. Bila perlu tempelkan bola-bola yang berbeda kontur tersebut ke bagian tubuh anak seperti pipi, lengan, perut, dan lainnya sehingga daya sensorisnya lebih terstimulasi.
4. keakraban
Saat bermain bola bersama guru/orang tuanya, anak akan merasakan keakraban. Permainan ini akan membuatnya merasa begitu disayang dan diperhatikan yang sangat baik untuk  pertumbuhan kepribadiannya. “Anak yang dibesarkan dengan penuh kasih sayang, kelak akan tumbuh dengan kepribadian yang positif ia jadi optimis, percaya diri, tak mudah menyerah, penuh perhatian, dan sebagainya. Jadi manfaatkan waktu kebersamaan ini dengan mengembangkan bahasa tubuh maupun verbal. Misalnya, ketika anak berhasil menendang bola guru/orang tua bisa memujinya, sambil mengacungkan. Hal demikian bisa memicu anak untuk lebih bersemangat melakukannya lagi.
Tehnik langkah-langkah melempar bola
a) Peneliti mempersiapkan alat-alat yang akan diperkenalkan kepada anak yaitu: bola besar, bola sedang, bola kecil.
b) peneliti menjelaskan tentang bola yang akan di pergunakan.
c) peneliti mencontohkan praktek melempar bola dengan baik.
d) peneliti membagi anak menjadi beberapa kelompok
e) Anak-anak praktek langsung melempar bola dengan baik.

Latihan melempar bola dapat dilakukan dalam ruangan kecil dengan menggunakan bola kertas. Singkirkan dulu barang-barang yang mudah pecah. Jika kegiatan ini dilakukan di taman, anda bisa menggunakan dengan bola asli. Namun perlu di ingat bahwa bola dari busa atau dari kain yang di isi dari biji-bijian lebih mudah dipegang dengan satu tangan. Ini memudahkan anak untuk melempar.[footnoteRef:18] [18:  Dorotthy Einon. Permainan Cerdas. (Jakarta: Erlangga, 2004). hal. 42] 
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BAB III
SETTING WILAYAH PENELITIAN

A. Subjek penelitian
TKIT Harapan Bunda Palembang merupakan Taman Kanak-kanak yang menerapkan sistem pendidikan terpadu. Dimana di dalamnya dikembangkan konsep perpaduan antara muatan kurikulum Sekolah Agama dan kurikulum Sekolah umum. Sehingga diharapkan penanaman nilai-nilai Agama, akhlak yang islami dan perkembangan kemampuan kogitif, kreativitas dan fisik motorik dapat dipadukan.
Taman Kanak-kanak Islam Terpadu (TKIT) Harapan Bunda Palembang terletak di jalan. Poltek No. 25 RT. 05 Bukit Lama Palembang dan telah berdiri sejak tahun 2006 yang disahkan dengan surat keputusan awal no. 420.1/262-SK/26.8/PN/2007. Kemudian surat keputusan tersebut diperbaharui pada tahun 2013 dengan surat keputusan kepala dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Palembang dengan nomor SK. 420.1/91.1/SK/26.8/PN/2013. TKIT Harapan Bunda Palembang didirikan oleh ibu Isom selaku Ketua Yayasan Harapan Bunda Palembang.
Letak TKIT Harapan Bunda Palembang berada di tempat yang strategis berada di jalan kecil di perkotaan dengan akses jalan yang baik untuk tujuan ke jalan raya.


1. Lokasi penelitian 
Adapun lokasi penelitian kelas tk A mempunya luas kelas sebesar 5x7 m2 dengan Panjang 5 m dan Lebar 7 m. Di kelas ini mempunyai perabot yang terdiri dari: meja dan kursi anak didik, meja dan kursi guru, papan tulis, lamari dan loker. Adapun Kondisi kelas dengan dinding berwarna hijau  dan mempunyai hiasan berupa kalender pendidian,  Gambar – gambar huruf alphabet, hewan, tanaman, buah-buahan.
2.   Visi dan Misi
Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, maka TKIT Harapan Bunda Palembang menetapkan visi dan misi sekolah sebagai berikut:
Visi:
a. Mewujudkan sistem pendidikan yang berimtaq dan beriptek
b. Memberikan bekal dasar bagi anak-anak menjadi muslim berahlak mulia, seimbang antara aspek ruhiyah, jasad dan fikir.
Misi:
Aplikasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, baik hubungan antara manusia dengan Allah, manusia sesama manusia, manusia terhadap makhluk lain, manusia dengan alam.
3. Struktur Organisasi
Berikut ini adalah struktur organisasi yang ada pada TKIT Harapan Bunda Palembang yang dapat dilihat pada gambar 1:


Sumber: TKIT Harapan Bunda Palembang tanggal 01 desember 2013
Gambar 3.1. Struktur Organisasi TKIT Harapan Bunda Palembang

4. Sarana dan Prasarana
TKIT Harapan Bunda Palembang memiliki fasilitas yang cukup memadai untuk melaksanakan proses pembelajaran. Fasilitas-fasilitas tersebut dapat dilihat secara rinci pada Tabel. 3.1:




Tabel. 3.1. Sarana dan Prasarana TKIT Harapan Bunda Palembang
	No
	Sarana dan Prasarana
	Jumlah
	Kondisi

	1
	Ruang Kepala Sekolah
	1
	Baik

	2
	Ruang Kelas
	5
	Baik

	3
	WC Siswa
	3
	Baik

	4
	Papan Tulis
	5
	Baik

	5
	Meja Guru
	4
	Baik

	6
	Loker Siswa
	5
	Baik

	7
	Lemari Kelas
	5
	Baik

	8
	Meja Siswa
	82
	Baik

	9
	Kursi Siswa
	80
	Baik

	10
	Lemari Kantor
	2
	Baik

	11
	Absen
	5
	Baik

	12
	Tape Recorder
	2
	Baik

	13
	Ayunan
	3
	Baik

	14
	Jungkitan
	1
	Baik

	15
	Perosotan
	2
	Baik

	16
	Tangga Titian
	1
	Baik


	Sumber: TKIT Harapan Bunda Palembang 01 desember 2013

Dari Tabel. 1 dapat dilihat bahwa sarana dan prasarana seperti ruangan dan fasilitas belajar dan bermain di TKIT Harapan Bunda Palembang cukup memadai dan semuanya dalam kondisi yang baik untuk melaksanakan aktifitas pembelajaran. Upaya untuk meningkatkan kualitas sarana dan prasarana pembelajaran harus didukung dan diperhatikan oleh pihak Sekolah maupun dari pemerintah.
5. Tenaga Pendidik
Tenaga pendidik di TKIT Harapan Bunda Palembang keseluruhan saat ini berjumlah 12 orang termasuk Kepala TK dan Staf. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2:
Tabel 3.2. Keadaan Guru TKIT Harapan Bunda Palembang
	No
	Nama Guru
	Jabatan
	Pend. Terakhir
	Masa Kerja

	1
	Hisna Meirisa K. Y, S. Si
	Kepala TK
	S1 UNSRI
	2006

	2
	Mutia Sefrina S. Pd
	Guru
	S1 PGRI
	2013

	3
	Nyayu Nadia P S. Pdi
	Guru
	S1 IAIN
	2011

	4
	Novrianty Mardini S. Pdi
	Guru
	S1 IAIN
	2011

	5
	Sri Yati Ningsih 
	Guru
	S1UT
	2011

	6
	Ira Ariyani
	Guru
	D2 PGTK
	2006

	7
	Arjuna Putri
	Guru
	LPGTK
	2012

	8
	Komala sari
	Guru
	LPGTK
	2007

	9
	Fatmawati
	Guru
	LPGTK
	2010

	10
	Ana Nurhayati
	Guru
	SMA
	2009

	11
	Putri Sparinge
	Guru
	SMA
	2006

	12
	Mirza Herinaldy
	Staf
	S1 UNP
	2011


	Sumber: TKIT Harapan Bunda Palembang 01 desember 2013

Dari Tabel 3.2, dapat dilihat bahwa tenaga pendidik di TKIT Harapan Bunda Palembang bervariatif mulai dari SMA sampai dengan S1. Untuk guru yang pendidikan terakhir SMA pihak Sekolah perlu mengupayakan agar SDM-nya mau dan mampu mengikuti pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi agar hasil yang diharapkan dari sekolah tersebut mampu bersaing dengan Sekolah lain dalam hal kompetensi baik prilaku maupun keterampilan.
6. Kondisi Siswa
Jumlah siswa-siswa TKIT Harapan Bunda Palembang mengalami pasang surut seiring dengan perkembangan dan pertumbuhan masyarakat yang ada di Palembang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3:

Tabel 3.3. Jumlah Siswa TKIT Harapan Bunda Palembang Tahun Ajaran 2013/2014
	No
	Kelompok
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1
	Play Group
	4
	4
	8

	2
	A1
	8
	4
	12

	3
	A2
	12
	10
	22

	4
	B1
	10
	13
	23

	5
	B2
	14
	9
	23

	Total
	48
	40
	88


                           Sumber: TKIT Harapan Bunda Palembang 01 Desember 2013

Berdasarkan Tabel 3.3 di atas dapat dilihat bahwa total jumlah siswa yang ada di TKIT Harapan Bunda Palembang sebanyak 88 siswa yang terdiri dari 48 siswa laki-laki dan 40 siswa perempuan. 
B. Waktu Pelaksaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu selama 2 (dua) minggu. Tepatnya pada tanggal 30 Januari 2014 sampai dengan 15 Februari 2014.
Jadwal pelasanaan Penelitian dan Pelaksanaan Perbaikan Pembelajaran dengan Tema “Melempar Bola” tercantum di bawah ini:
Tabel 3.4. Jadwal Pelaksanaan Siklus I dan II

	Siklus
	Waktu
	Hari
	Tanggal
	Sampel

	
I
	
07.30-11.00 Wib
	
Senin-Jumat
	
30-01-2014
	
12 anak

	
II
	
07.00-11.00 Wib
	
Senin-Jumat
	
10-02-2014
	
12 anak



Adapun prosedur pelaksanaan tindakan dilakukan oleh penulis dengan cara bertahap. Adapun prosedur tersebut dilakukan oleh penulis dengan menggunakan 4 tahap, yaitu sebagai berikut:
1. Perencanaan
a. Tindakan yang dilakukan
Sebelum mengambil data dilapangan, peneliti melakukan perencanaan tindakan sebagai berikut.
1) Persiapan 
a) Mempersiapkan administrasi
b) Observasi
c) Menyusun rencana perbaikan 
d) Konsultasi dengan pembimbing
2) Pengumpulan Data
a) Mengumpulkan data
b) Mengidentifikasi data
c) Menganalisa data yang sudah terkumpul
d) Menyimpulkan data yang ada

b. Langkah-Langkah Perbaikan
Setelah mengumpulkan dan menyimpulkan hasil dari data yang di dapat maka peneliti melakukan dan membuat langkah-langkah perbaikan, yaitu:
1) Anak dan Guru berkomunikasi (melalui percakap-cakap, Tanya jawab dan pemberian tugas) sesuai dengan materi pembelajaran yaitu Teknik Melempar Bola.
2) Anak diajak duduk bersama membentuk lingkaran dan guru berada di tengah lingkaran.
3) Anak dimintak untuk memperhatikan alat-alat/media yang dipakai dalam proses pembelajaran, seperti: Bola Kecil, bola Sedang dan Bola Besar.
4) Anak dimintak untuk menjelaskan alat peraga yang telah disiapkan oleh guru, sehingga anak termotivasi untuk belajar.
5) Anak mendengarkan meteri yang disampaikan oleh guru.
6) Anak diberi tugas oleh guru yaitu melempar bola dengan cara berpasang-pasangan sesuai dengan penjelasan oleh guru.
7) Anak menjawab pertanyaan yang telah disiapkan oleh guru
8) Guru bersama anak menyimpulkan hasil pembelajaran melempar bola.

2. Pelaksanaan  
Langkah-Langkah dalam Melakukan PTK yaitu:
					
                                     MERENCANAKAN


                  REFLEKSI                                              MELAKUKAN 
				                                        TINDAKAN

			PENGAMATAN	
	
Keterangan:
a. Refleksi  
	         Refleksi pertama yang akan dilakukan, bertujuan untuk:
1) Identifikasi masalah.
2) Analisis masalah.
3) Perumusan masalah.
b. Merencankan Perbaikan Kegiatan
Setelah merumuskan masalah, langkah-langkah selanjutnya adalah membuat rencana perbaikan  kegiatan pembelajaran.
c. Melakukan Tindakan Perbaikan Kelas
Rencana Perbaikan dilakukan di kelas mengamati perubahan yang terjadi pada proses pembelajaran

d. Refleksi
Setelah selesai melaksanakan tindakan perbaikan, peneliti kembali melakukan refleksi. Hal ini bertujuan untuk melihat kelemahan dan kelebihan yang telah dilakukan.
 (
Meningkatkan motorik kasar melalui Kemampuan melempar bola
)Langkah-langkah pelaksanaan perbaikan pembelajaran sebagai berikut:

 (
1. Merencanakan target  kompensi
2. Mendasain pembelajaran
3. Menyusun Pembelajaran
) (
TAHAP  1
Mempersiapkan
Pembelajaran
)


 (
1. 
Pembelajaran 2 X 30 Menit 
2. Waktu Pelaksanaan ; 13 Mei 2010
    a sebanyak. Pendahuluan
terdiri dari : apersepsi, mengimformasikan     target kompetensi, menginformasikan langkah-langkah pembelajaran.
     b. Kegiatan inti
Terdiri dari kegiatan siswa memperagakan cara melempar bola dengan berbagai teknik, interaksi dengan guru, berdiskusi, melaporkan hasil diskusi.
c. Penutup
Terdiri dari kesimpulan, mengidentifikasi pencapaian target  kompetensi, refleksi, mencatat kelebihan dan kelemahan
)



 (
TAHAP 
 II
Pelaksanaan 
Pembelajaran
)






 (
Menindak lanjuti hasil observasi dan 
  
refleksi.
Memberikan pertanyaan kepada anak yang mencapai target kompetensi.
Merevisi program pembelajaran untuk siklus berikutnya.
)
 (
TAHAP 
 III
Menindak 
Hasil
 
Pembelajaran
)



 (
Gambar 3.2. Diagram Tahapan Penelitian
)
3. Pengamatan, Pengumpulan Data dan Instrumen
a. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka digunakan teknik pengumpulan data yaitu: tes perbuatan, pengamatan, dan wawancara.
Instrumen kegiatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: tes perbuatan, lembar pengamatan dan pedoman wawancara. Adapun instrumen  tersebut yaitu:
1) Tes perbuatan, digunakan untuk memberikan tugas secara bergiliran satu-persatu di lapangan.
2) Lembar pengamatan, digunakan sebagai panduan dalam mengamati dan memperoleh data tenteng perilaku siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun aspek yang diamati dalam observasi ini adalah:
a) Ketepatan dalam pemahaman siswa, yaitu meliputi benar tidaknya
b) Perilaku selama mengikuti proses pembelajaran, seperti: kurang perhatian, berjalan-jalan, mengganggu temannya, bermain sendiri dan bersemangat, serta memperhatikan.
3) Pedoman wawancara, digunakan untuk pengambilan data mengenai    perubahan tingkah laku siswa melalui metode demonstrasi serta Tanya jawab secara langsung.
Pengambilan data dengan wawancara tidak dilakukan semua siswa, tetapi hanya dilakukan kepada siswa yang mengalami peningkatan nilai, siswa yang tetap atau mengalami suatu peningkatan atau penurunan dalam belajar. Wawancara dilakukan di luar jam pelajaran, yaitu pada saat istirahat. Kegiatan wawancara meliputi:
a) keaktifan anak.
b) Bagaimana pemahaman daya tanggap anak tentang pembelajaran kegiatan melempar bola.
c) Apakah anak suka melakukan kegiatan melempar bola.
d) Kesulitan-kesulitan yang dihadapi anak pada saat melakukan kegiatan melempar bola.
b. Teknik Analisa Data Penelitian 
Teknik analisis data penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif dan teknik analisis kualitatif.
1) Teknik Analisis Kuantitatif
Teknik Analisis Data Kuantitatif dapat diperoleh dari aspek perilaku anak pada saat anak mengikuti proses belajar mengajar bersama guru. Aspek perilaku anak  ini diperoleh dengan  melalui wawancara dan observasi.
Teknik Analisis Kuantitatif ini digunakan untuk menentukan nilai kemampuan siswa dalam melakukan praktek langsung melempar bola, baik melempar bola sambil berjalan, berlari dan melompat.
2) Teknik Analisis Kualitatif
Teknik Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis data kealitatif yang diperoleh dari aspek perilaku siswa pada saat proses pembelajaran praktek langsung melempar bola baik melempar bola sambil berjalan, berlari dan melompat. Aspek-aspek perilaku  siswa pada saat pembelajaran. Praktek langsung melempar bola baik melempar bola sambil berjalan, berlari dan melompat diperoleh melalui observasi.
Pengumpulan data terhadap hasil pembelajaran dapat menggunakan instrumen  sebagai berikut:
a) Defenisi  secara konseptual
Secara konseptual, kemampuan anak dalam melempar bola. Dalam penelitian ini adalah kemampuan yang dimiliki seorang anak  untuk melakukan cara melempar bola, baik melempar bola sambil berjalan, berlari dan melompat dengan baik dan benar.
b) Definisi secara operasional
Secara operasional, kemampuan anak dalam meningkatkan fisik motorik anak dengan cara melempar bola baik dengan cara melempar bola sambil berjalan, berlari dan melompat adalah suatu ukuran berdasarkan skor yang diperoleh anak dalam melakukan melempar bola dengan baik dan benar. 
c. Teknik Analisis Data Tes
Analisis  data tes yang digunakan adalah perbandingan data TA. T1 dan T2. Jika peroleh TA > T1 > T2 maka penelitian dinyatakan berhasil.
		    TA	= Ketuntasan siswa sebelum diberi tindakan.
		     T1	= Ketuntasan belajar siswa siklus I.
		     T2	= Ketuntasan belajar siswa siklus II
Tabel 3.5
Kategori Pencapaian Hasil Belajar

	No
	Rentang Nilai
	Kategori

	1
	76-100
	Berkembang sangat baik

	2
	51-75
	Berkembang sesuai
dengan harapan

	3
	26-50
	Mulai muncul

	4
	0-25
	Belum muncul



Keterangan:
A = Sangat baik  = Berkembang  Sangat baik	
B = Baik 	            = Berkembang Sesuai Harapan
C = Cukup           = Mulai Muncul 		
D = Kurang          = Belum muncul



Tabel 3.6.
Dibawah ini diuraikan Skor Penilaian melempar Bola

	Unsur Penilaian 
	Kriteria 
	Kategori 

	





Keseimbangan 
	Tubuh tegak lurus dan mampu menjaga keseimbangan dengan baik pada saat melempar bola
	Berkembang Sangat Baik

	
	Tubuh tegak lurus dan mempu menjaga keseimbangan tubuhnya pada saat melempar bola namun masih kurang baik
	Berkembang Sesuai Harapan

	
	Tubuh tegak lurus dan mampu menjaga keseimbangan dengan dibantu oleh guru pada saat melempar bola
	Mulai Muncul


	
	Tubuh tegak lurus namun belum mampu menjaga keseimbangan tubuhnya pada saat melempar bola.
	Belum Muncul

	





ketepatan
	Mampu melempar bola dengan baik dan tepat dengan jarak yang telah ditentukan.
	Berkembang Sangat Baik

	
	Mampu melempar bola dengan jarak yang telah ditentukan namun masih kurang tepat.
	Berkembang Sesuai Harapan

	
	Mampu melempar bola dengan jarak yang telah ditentukan dengan dibantu oleh guru.
	Mulai Muncul

	
	Mampu melempar bola namun tidak tepat dan dibantu oleh guru.
	Belum Muncul

	

keberanian
	Keberanian pada saat melempar bola tanpa disuruh.
	Berkembang Sangat Baik

	
	Berani ditunjuk guru.

	Berkembang Sesuai Harapan

	
	Melempar bola dibantu guru
	Mulai Muncul

	
	Tidak berani. 
	Belum Muncul

	



Tumpuan Kaki dan Tangan 
	Mampu menjaga tumpuan tangan dan kakinya dengan baik pada saat melempar bola.
	Berkembang Sangat Baik

	
	Mampu menjag tumpuan tangan dan kakinya pada saat melempar bola namun masih kurang baik.
	Berkembang Sesuai Harapan

	
	Mampu menjaga tumpuan kaki dan tangannya pada saat melempar bola dengan dibantu guru.
	Mulai Muncul

	
	Tidak mampu menjaga tumpuan kaki dan tangannya pada saat melempar bola.
	Belum muncul


	
Tabel 3.7.
Format Penilaian Melempar Bola
		
	
NO
	
NAMA
	KESIMBANGAN
	kETEPATAN
	Keberanian
	Tumpuan Kaki & Tangan

	
	
	   BSB
	BSH
	MM
	BM
	BSB
	BSH
	MM
	BM
	BSB
	BSH
	MM
	BM
	BSB
	BSH
	MM
	BM

	1
	A. amir paisal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Aura .N
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Desi damayanti
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Iza Zahra 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Shafa unnisa
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Syakdia ayu
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Saskia.P
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	M. fahriansyah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	M . mutaraji
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	M .zidan rizki
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	Rendi satria
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12
	Indra 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	%  Kemampuan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Keterangan:
A = Sangat Baik	= Berkembsng Sangat Baik
B = Baik			= Berkembang Sesuai Harapan
C = Cukup 			= Mulai Muncul
D = Kurang			= Belum Muncul








Tabel 3.8.
Lembar Pengamatan Penilaian Kualitatif Melempar Bola yang Relevan dengan Pengajaran

	No
	Nama
	Bersemangat
	Memperhatikan

	1
	A. amir paisal
	
	

	2
	Aura nurmadania
	
	

	3
	Desi damayanti
	
	

	4
	Iza Zahra
	
	

	5
	Syafa unisa
	
	

	6
	Syakdia ayu
	
	

	7
	M fahriansyah
	
	

	8
	M mutaraji
	
	

	9
	M zidan rizki
	
	

	10
	Saskia ramadhani
	
	

	11
	Rendi satria
	
	

	12
	Indra
	
	

	%   Kemampuan
	
	












Tabel 3.9.
Lembar Pengamatan Penilaian Kualitatif Melempar Bola yang Tidak Relevan
	
	No 
	Nama 
	Mengganggu teman
	Bermain-main sendiri
	Berjalan-jalan

	1
	A amir paisal
	
	
	

	2
	Aura nurmadania
	
	
	

	3
	Desi damayanti
	
	
	

	4
	Iza Zahra
	
	
	

	5
	Shafa unnisa
	
	
	

	6
	Syakdia ayu
	
	
	

	7
	Saskia .R
	
	
	

	8
	M fahriansyah
	
	
	

	9
	M mutaraji
	
	
	

	10
	M zidan rizki
	
	
	

	11
	Rendi satria
	
	
	

	12
	Indra 
	
	
	

	% ketuntasan
	
	
	




Tabel 3.10.
Lembar Wawancara

	
    Guru: apakah kamu sudah dapat melempar bola dengan baik?
    Murid : …………………………….
    Guru : bagaimana cara melempar bola sambil berlari dan melompat?
                          Murid :…………………………..
    Guru : apakah kesulitan kamu ketika melempar bola sambil berlari 
               dan melompat
72

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini, untuk meningkatkan motorik kasar pada anak dilakukan beberapa tahapan, baik pra siklus, siklus 1 dan siklus II. Dalam penelitian ini juga banyak sekali mengalami hambatan, baik pada lokasi penelitian, peralatan yang digunakan hingga ketidakmauan anak dalam proses melempar bola. Tapi pada posisi lain, anak-anak dapat mengalami perkembangan, baik secara motorik, fisik, kemampuan, keseriusan dalam belajar. 
Berdasarkan pada permasalahan yang dihadapi oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran tentang melempar bola baik melempar bola sambil berjalan, berlari dan melompat di TKIT Harapan Bunda Palembang serta beberapa faktor penyebab munculnya permasalahan, maka perlu dilakukan tindakan guna mengatasi permasalahan tersebut, yaitu dengan cara melakukan perbaikan terhadap pembelajaran dengan penelitian tindakan kelas.
 Sebagai dasar dari pelaksanaan perbaikan pembelajaran dengan hasil analisis dan refleksi awal pada pembelajaran kegiatan melempar bola baik melempar bola yang telah dilaksanakan pada tanggal 30 Januari 2014. s/d. 10 Februari 2014. Kegiatan tersebut terdiri dari pada kelompok A di TKIT Harapan Bunda   dengan jumlah 12 orang siswa yang terdiri atas 6 putra dan 6 putri. Dalam melakukan praktek langsung melempar bola anak-anak yang dapat menyelesaikan kegiatan tersebut hanya 25%, sisanya ada yang hanya diam berdiri di tempat , dan ada pula yang tidak memperhatikan apa yang sedang dipraktekkan oleh guru serta mengganggu temannya dalam melakukan praktek tersebut. Sehingga kegiatan melempar bola dianggap peneliti belum berhasil, dan perlu dilakukan suatu perbaikan terhadap pembelajaran tersebut.
Adapun tujuan utama penulis melakukan perbaikan pembelajaran adalah untuk mengajarkan anak mengontrol keseimbangan, konsentrasi, ketepatan dalam menangkap dan melempar. Adapun pembagian dalam tahapan melempar bola adalah sebagai berikut:
1. Pra-Siklus
a. Perencanaan
Kegiatan pada pra siklus ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan fisik motorik kasar anak dalam melempar bola sebagai acuan untuk melihat apakah kemampuan fisik motorik kasar anak sudah baik atau belum.
b. Pelaksanaan
Pada tahap ini, peneliti melakukan pelaksanaan pra siklus dengan cara tanya jawab tentang kelemahan dan kemampuan siswa mengenai kegiatan melempar bola. Selanjutnya memberikan contoh yang mudah yang dapat dipahami oleh anak tentang cara melempar bola. Kemudian siswa dipersilakan untuk bertanya dan melihat respon siswa untuk berani bertanya dan mengangkat tangan serta melihat respon berapa banyak siswa yang mendengarkan penjelasan guru sebelumnya.
c. Observasi
Pada kegiatan pra-siklus di kelas A di TKIT Harapan Bunda di dapat hasil observasi yang sudah dilakukan oleh peneliti dengan melihat langsung  dan turun kelapangan. Adapun cara yang dilakukan adalah menyampaikan materi pembelajaran dengan kompetensi dasar yaitu dengan melakukan pembelajaran kegiatan melempar bola dan dengan praktek langsung dengan memberikan contoh langsung kepada siswa. Ternyata dalam penyampaian materi pembelajaran tersebut masih kurang efektif, masih ada dari sebagian siswa yang tidak bisa mengikuti pembelajaran tersebut dan tidak aktif karena sibuk  dengan tingkah lakunya masing-masing sehingga pelaksanaan praktek melempar bola yang telah dijelaskan oleh guru tidak efektif.
Dari observasi yang peneliti lakukan dan dengan data-data yang telah diperoleh maka telah didapat gambaran mengenai kemampuan anak serta hasil praktek langsung anak berdasarkan Aspek Keseimbangan, Ketepatan, Keberanian, dan Tumpuan Kaki dan Tangan.
Observasi yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam kegiatan melempar bola masih kurang efektif dan belum baik karena masih belum ada satu anak pun yang mencapai Berkembang Sangat Baik, baik di Aspek  Keseimbangan, Ketepatan, Keberanian dan Tumpuan Kaki dan Tangan. Hal ini dilihat dari hasil evaluasi yang telah penulis peroleh dengan menggunakan rata-rata pesentase pemahaman anak. Dengan demikian maka perlu  dilakukan penekanan kembali terhadap target pemahaman yang harus dilakukan anak baik dari aspek keseimbangan, ketepatan, keberanian dan tumpuan kaki dan tangan. Hasil yang diperoleh anak pada Pra-siklus adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Persentase Rata-Rata Belajar Pra-siklus

	Kategori
	Persentase

	Keseimbangan 
Ketepatan 
Keberanian 
Tumpuan Kaki dan Tangan
	16
25
58
25

	Jumlah                                                      31



Tabel 4.2
Hasil Observasi Kemampuan Anak dalam Melempar
Bola Pada Pra-siklus
	
NO
	
NAMA
	KESIMBANGAN
	kETEPATAN
	Keberanian
	Tumpuan Kaki & Tangan

	
	
	   BSB
	BSH
	MM
	BM
	BSB
	BSH
	MM
	BM
	BSB
	BSH
	MM
	BM
	BSB
	BSH
	MM
	BM

	1
	A. amir paisal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Aura .N
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Desi  D
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Iza Zahra 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Shafa unnisa
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Syakdia ayu
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Saskia.P
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Fahriansyah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	M . mutaraji
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	M .zidan rizki
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	Rendi satria
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12
	Indra 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	%  Kemampuan
	0
	16
	58
	25
	0
	25
	75
	0
	8
	42
	42
	8
	0
	25
	50
	25



d. Keterangan:
e. A = Sangat Baik	= Berkembang  Sangat  Baik
f. B = Baik			= Berkembang  Sesuai  Harapan
g. C = Cukup 			= Mulai  Muncul
h. D = Kurang			= Belum  Muncul

Dari tabel di atas  diketahui bahwa: 1) Aspek Keseimbangan yang berkualifikasi Berkembang Sesuai Harapan 2 anak (16%), Mulai Muncul 7 anak (58%), dan Belum Muncul 3 anak (25%).  
2.) Aspek  ketepatan yang berkkualifikasi Berkembang Sesuai Harapan 3 anak (25%), Mulai Muncul 6 anak (58%), dan Belum Muncul 3 anak (25%). 3) Aspek Keberanian Yang berkualifikasi Berkembang Sangat Baik 1 anak (8%), Berkembang Sesuai Harapan 4 anak (33%), Mulai Muncul 6 anak (50%), dan Belum Muncul 2 anak (16%). 4) Aspek Tumpuan Kaki dan Tangan yang berkualifikasi Berkembang Sesuai Harapan 3 anak (25%), Mulai Muncul 7 anak (58%), dan Belum Muncul 3 anak (25%). Dari observasi di atas dapat diketahui tingkat kemampuan anak dalam melempar bola belum berhasil dan sesuai dengan harapan karena masih terdapat anak yang belum mampu menjaga keseimbangan tubuhnya, ketepatan dalam melempar bola, keberanian serta menjaga tumpuan kaki dan tangannya dengan baik.
d. Refleksi
Setelah melakukan kegiatan pra siklus dalam melempar bola masih belum maksimal. Hal ini dapat dilihat dari hasil evaluasi belajar anak dilihat dari persentase penilaian. Dan masih banyak anak yang belum mampu mengikuti kegiatan melempar bola baik dari segi keseimbangan, ketepatan, keberanian dan tumpuan kaki dan tangan. Serta masih banyak anak yang tidak memperhatikan kegiatan melempar bola dengan baik.

2. Siklus I
a. Perencanaan
Pembelajaran  kegiatan melempar bola pada siklus pertama, bertujuan untuk memperbaiki nilai Pra-siklus dikarenakan pada Pra siklus belum mendapatkan hasil yang diinginkan peneliti. Untuk memperbaiki kekurangan pada pra siklus, maka penulis akan melaksanakan siklus I.
b. Pelaksanaan
Pada tahap ini, peneliti melakukan pelaksanaan siklus I dengan cara tanya jawab tentang kelemahan dan kemampuan siswa mengenai kegiatan melempar bola. Selanjutnya memberikan contoh yang mudah yang dapat dipahami oleh anak tentang cara melempar bola. Kemudian siswa dipersilakan untuk bertanya dan melihat respon siswa untuk berani bertanya dan mengangkat tangan serta melihat respon berapa banyak siswa yang mendengarkan penjelasan guru sebelumnya.
c. Observasi
Hasil observasi dan evaluasi dalam proses belajar mengajar selama siklus I didapat data sebagai berikut:

Tabel 4.3
Persentase Rata-Rata Kmampuan Anak Dalam Melempar Bola Belajar Siklus I
	Kategori
	Persentase

	Keseimbangan 
Ketepatan 
Keberanian 
Tumpuan kaki dan tangan 
	58
50
75
58

	Jumlah:                                          60.25












Tabel 4.4
Hasil Observasi Penilaian Kemampuan Anak dalam Melempar Bola Pada Siklus I	
	
NO
	
NAMA
	KESIMBANGAN
	kETEPATAN
	Keberanian
	Tumpuan Kaki & Tangan

	
	
	   BSB
	BSH
	MM
	BM
	BSB
	BSH
	MM
	BM
	BSB
	BSH
	MM
	BM
	BSB
	BSH
	MM
	BM

	1
	A. amir paisal
	  
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Aura .N
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Desi  D
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Iza Zahra 
	         
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Shafa unnisa
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Syakdia ayu
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Saskia.P
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Fahriansyah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	M . mutaraji
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	M .zidan rizki
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	Rendi satria
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12
	Indra 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	%  Kemampuan
	16
	42
	42
	0
	16
	33
	50
	0
	25
	50
	25
	0
	16
	42
	42
	0



Keterangan:
A = Sangat Baik	= Berkembsng Sangat Baik
B = Baik			= Berkembang Sesuai Harapan
C = Cukup 			= Mulai Muncul
D = Kurang			= Belum Muncul
    
Dari tabel di atas diketahui bahwa : 1). Aspek Keseimbangan Yang berkualifikasi Berkembang Sangat Baik 2 anak (16%), Berkembang Sesuai Harapan 5 anak (42%), dan Mulai Muncul 5 anak (42%) . dan Belum Muncul tidak ada. 2). Aspek Ketepatan yang berkualifikasi  Berkembang Sangat Baik 2 anak (16%), Berkembang Sesuai Harapan 4 anak (33%), dan Mulai Muncul 6 anak (50%), dan Belum muncul tidak ada. 3). Aspek Keberanian yang berkualifikasi Berkembang Sangat Baik 3 anak (25%), Berkembang Sesuai Harapan 6 anak (50%), dan Mulai Muncul 3 anak (25%), dan Belum Muncul tidak ada. 4). Aspek Tumpuan Kaki dan Tangan yang berkualifikasi Berkembang Sangat Baik 2 anak (16%), Berkembang Sesuai Harapan 5 anak (42%), Mulai Muncul 5 anak (42%), Belum Muncul tidak ada.
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kegiatan guru memperlihatkan guru telah menyampaikan pembelajaran dengan cukup baik sebagaimana terlihat dari Tabel. 4.5. adalah sebagai berikut:  























Tabel 4.5.
Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus I

	
No
	
Aspek
	
Butir Observasi
	Skor

	
	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Membuka dan menutup pelajaran
	Mempersiapkan siswa, penyampaian kompetensi dasar, penyampaian materi, apersepsi, menentukan langkah kegiatan pembelajaran.
	
	
	
	


	
	
	Membuat Kesimpulan
	
	
	
	

	2
	Penguasaan materi, penyampaian materi
	Kesesuaian urutan materi pembelajaran
	
	
	
	

	
	
	Penyampaian secara sistematis dan logis
	
	
	
	

	3
	Penggunaan bahasa dan tulisan penggunaan media pembelajaran keterampilan gerak 
	Volume suara, bahasa (benar atau salah), kejelasan tulisan.
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian penggunaan teknik/metod dan media pembelajaran
	
	
	
	

	
	
	Ketepatan alokasi waktu
	
	
	
	

	
4
	

Interaksi pembelajaran
	Pengelolahan kelas,cara memotivikasi siswa berpartisipikasi,teknik bertanya.

	
	
	
	

	
	
	Ketepatan langkah pembelanjaraan
	
	
	
	

	5
	Evaluasi
	Melaksanakan evaluasi kegiatan pembelajaran bentuk tes
	
	
	
	



d. Refleksi Siklus I
Setelah melakukan kegiatan praktek langsung melempar bola, baik melempar bola masih belum maksimal. Hal ini dapat dilihat dari hasil evaluasi belajar anak dilihat dari persentase penilaian. Dan masih banyak anak yang belum mampu mengikuti kegiatan melempar bola baik dari segi keseimbangan, ketepatan, keberanian dan tumpuan kaki dan tangan. Serta masih banyak anak yang tidak memperhatikan kegiatan melempar bola dengan baik.

3. Siklus II
a. Perencanaan
Tindakan perbaikan  pembelajaran pada siklus ini dalam kegiatan melempar bola dengan metode praktek langsung dilakukan pada siklus II materinya sama dengan pra siklus dan siklus I dengan menerapkan hasil refleksi pada siklus I. Adapun langkah-langkah pembelajaran pada siklus kedua melalui metode metode pemberian tugas untuk meningkatkan motorik kasar anak dalam kegiatan melempar  bola.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan perbaikan pembalajaran pada siklus II dilakukan pada hari senin tanggal 10 februari 2014. Adapun aktivitas pembelajaran sebagai berikut:
1) Peneliti mempersiapkan alat peraga yaitu bola kecil, bola sedang dan bola besar.
2) Peneliti sekali lagi melakukan praktek langsung melempar bola yang sebelumnya sudah dipraktekkan untuk memberikan penguatan ingatan kepada seluruh siswa.
3) Peneliti sekali lagi bertanya, dan mempersilakan siswa untuk sambil melihat keseriusan anak memperhatikan penjelasan peneliti.
4) Peneliti memberikan kesempatan siswa satu persatu memberikan alat peraga yaitu bola, dan siswa langsung melakukan praktek langsung melempar bola. Dengan tujuan seberapa jauh anak mampu memahami apa yang telah dipraktekkan peneliti sebelumnya mengenai kegiatan praktek langsung melempar bola.
5) Peneliti merefleksi hasil kegiatan awal dengan metode praktek langsung ini yang harus diperbaiki pada siklus ini, yaitu Memperhatikan siswa dan menyimak penjelasan peneliti megenai kegiatan melempar bola Serta melihat bagaimana anak-anak mampu  melakukan kegiatan melempar bola dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari keempat aspek yang ada, yaitu aspek keseimbangan, ketepatan, keberanian dan tumpuan kaki dan tangan. Aktifnya siswa dalam bertanya mengenai contoh yang telah dipraktekkan oleh peneliti, melihat respon anak terhadap kegiatan dan ketekunan siswa dalam melakukan kegiatan melempar bola, melihat aspek keberanian dan keaktifan siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan, keberhasilan siswa dalam melakukan kegiatan melempar bola serta Hasil yang di dapat siswa.
c. Observasi
Hasil observasi dan evaluasi dalam proses belajar mengajar selama siklus II didapat data sebagai berikut:
Tabel  4.6
Persentase Rata-Rata Ketuntasan Belajar SIklus II

	Kategori
	Persentase

	Keseimbangan
Ketepatan
Keberanian
Tumpuan Kaki dan Tangan
	83
92
92
83

	Jumlah                                          87.5



Tabel 4.7
Hasil Observasi Penilaian Kemampuan Anak dalam Melempar Bola Pada Siklus II
	
NO
	
NAMA
	KESIMBANGAN
	kETEPATAN
	Keberanian
	Tumpuan Kaki & Tangan

	
	
	   BSB
	BSH
	MM
	BM
	BSB
	BSH
	MM
	BM
	BSB
	BSH
	MM
	BM
	BSB
	BSH
	MM
	BM

	1
	A. amir paisal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Aura .N
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Desi  D
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Iza Zahra 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Shafa unnisa
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Syakdia ayu
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Saskia.P
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Fahriansyah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	M . mutaraji
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	M .zidan rizki
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	Rendi satria
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12
	Indra 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	%  Kemampuan
	50
	33
	16
	0
	42
	50
	8
	0
	50
	42
	8
	0
	50
	33
	16
	0



Keterangan:
A = Sangat Baik	= Berkembsng Sangat Baik
B = Baik			= Berkembang Sesuai Harapan
C = Cukup 			= Mulai Muncul
D = Kurang			= Belum Muncul

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa yang merupakan kualifikasi  Berkembang Sangat Baik dilihat dari Aspek Keseimbangan, menjadi 6 anak (50%), Aspek Ketepatan menjadi 4 anak (33%). Aspek Keberanian menjadi 6 anak (50%). Dan Aspek  Tumpuan Kaki dan Tangan menjadi 6 anak (50%). Yang merupakan kualifikasi Berkembang Sesuai Harapan dilihat dari Aspek Keseimbangan, menjadi 4 anak (33%), Aspek Ketepatan menjadi 6 anak (50%). Aspek Keberanian menjadi 5 anak (42%) dan Aspek Tumpuan Kaki dan Tangan menjadi 4 anak (33%). Yang merupakan kualifikasi Mulai Muncul dilihat dari Aspek Keseimbangan, menjadi 2 anak (16%), Aspek Ketepatan menjadi 2 anak (16%). Aspek Keberanian, menjadi 1 anak (8%) dan Aspek Tumpuan Kaki dan Tangan menjadi 2 anak (16%). Dan yang terakhir yang merupakan kualifikasi Belum muncul dilihat dari Aspek Keseimbangan tidak ada (0%), aspek Ketepatan tidak ada. Aspek Keberanian tidak ada (0%) dan Aspek Tumpuan kaki dan Tangan tidak ada (0%).
Adapun hasil pengamatan terhadap kegiatan guru memperlihatkan guru telah menyampaikan pembelajaran dengan cukup baik dan mnggunakan teknik secara tepat sehingga mnghasilkan hasil yang sangat optimal, sebagaimana terlihat dari Tabel. 4.8. adalah sebagai berikut :

Tabel 4.8
Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus II

	
No
	
Aspek
	
Butir Observasi
	Skor

	
	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Membuka dan menutup pelajaran
	Mempersiapkan siswa, penyampaian kompetensi dasar, penyampaian materi, apersepsi, menentukan langkah kegiatan pembelajaran.
	
	
	
	

	
	
	Membuat Kesimpulan
	
	
	
	

	2
	Penguasaan materi, penyampaian materi
	Kesesuaian urutan materi pembelajaran
	
	
	
	

	
	
	Penyampaian secara sistematis dan logis
	
	
	
	

	
3
	Penggunaan bahasa dan tulisan penggunaan media pembelajaran keterampilan gerak 
	Volume suara, bahasa (benar atau salah), kejelasan tulisan.
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian penggunaan teknik/metod dan media pembelajaran
	
	
	
	

	
	
	Ketepatan alokasi waktu
	
	
	
	

	
4
	Interaksi pembelajaran
	Pengelolahan kelas,cara memotivikasi siswa berpartisipikasi,teknik bertanya.

	
	
	
	

	
	
	Ketepatan langkah pembelanjaraan
	
	
	
	

	5
	Evaluasi
	Melaksanakan evaluasi kegiatan pembelajaran bentuk tes
	
	
	
	



d. Refleksi Siklus II 
Setelah melakukan kegiatan praktek langsung melempar bola pada siklus II ini, maka penilaian Peneliti terhadap siswa sudah maksimal baik dan sudah sesuai dengan harapan peneliti. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar evaluasi belajar anak dilihat dari persentase penilaian. 

Tabel 4.9
Hasil Pengamatan Kualitatif
Melempar Bola yang Relevan dengan Pembelajaran

	No 
	Nama 
	Bersemangat 
	Memperhatikan 

	1
	A. amir paisal
	
	

	2
	Aura .N
	
	

	3
	Desi  D
	
	

	4
	Iza Zahra 
	
	

	5
	Shafa unnisa
	
	

	6
	Syakdia ayu
	
	

	7
	Saskia.P
	
	-

	8
	Fahriansyah
	-
	

	9
	M . mutaraji
	
	

	10
	M .zidan rizki
	
	

	11
	Rendi satria
	
	

	12
	Indra 
	
	

	%  Kemampuan
	92
	92



Tabel di atas dapat diketahui bahwa anak yang bersemangat  berjumlah 11 anak (92%) dan anak yang memperhatikan berjumlah 11 anak (92%).






Tabel 4.10
Hasil Pengamatan Penilaian Kualitatif
Melempar Bola yang Tidak Relevan dengan Pembelajaran

	No 
	Nama 
	Mengganggu Teman
	Bermain-main Sendiri
	Berjalan-jalan

	1
	A. amir paisal
	-
	-
	-

	2
	Aura .N
	-
	-
	-

	3
	Desi  D
	-
	-
	-

	4
	Iza Zahra 
	-
	-
	-

	5
	Shafa unnisa
	-
	-
	-

	6
	Syakdia ayu
	-
	-
	-

	7
	Saskia.P
	-
	-
	-

	8
	Fahriansyah
	-
	-
	

	9
	M . mutaraji
	
	-
	-

	10
	M .zidan rizki
	-
	-
	-

	11
	Rendi satria
	-
	-
	-

	12
	Indra 
	-
	-
	

	%  Kemampuan
	8
	0
	16




Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa anak yang mengganggu Teman berjumlah 1 anak  (8%), dan anak yang berjalan-jalan berjumlah 2 anak  (16%).

B.   Pembahasan 
Berdasarkan data yang telah di dapat dari observasi baik pada pra-siklus, siklus I dan siklus II, perbaikan pembelajaran terus mengalami peningkatan. Pada siklus I masih banyak siswa yang kurang bersemangat dan kurang memperhatikan pelajaran yang telah diperaktekkan penliti yang berkaitan dengan melempar bola. Dan masih belum menguasai aspek keseimbangan, aspek ketepatan, aspek keberanian dan aspek tumpuan kaki dan tangan.
Kemudian dilanjutkan dengan melakukan perbaikan pada siklus II dengan membuat perencanaan pembelajaran serta memperbaiki kesalahan atau permasalahan yang ada pada siklus I. Pada siklus II ini ditekankan kepada anak agar dapat melakukan praktek langsung melempar bola dengan menjalankan keempat aspek yang terdiri dari aspek keseimbangan, ketepatan, keberanian dan tumpuan kaki dan tangan dengan baik. Serta meningkatkan semangat dan keingin tahuan anak tentang pembelajaran tersebut.
Pada siklus II ini terlihat adanya peningkatan dalam data kualitatif yaitu hanya 1 anak mengganggu teman, 2 anak berjalan-jalan dan tidak ada anak yang bermain-main sendiri, hal tersebut dapat dilihat pada persentase  yang telah mencapai 87.5%. Dari kesemuanya itu menunjukkan khususnya pada siklus II ini, penelitian di anggap telah berhasil dan tidak perlu diadakan atau dilakukan siklus berikutnya.








Tabel 4.11
Hasil Rekapitusi Penilaian Pada:Pra-Siklus, Siklus I dan Siklus II
DI TKIT Harapan Bunda Palembang

	UNSUR PENILAIAN
	KATEGORI
	Pra-Siklus
	Siklus I
	Siklus II

	KESEIMBANGAN 
	Berkembang Sangat Baik
	0
	16
	50

	
	Berkembang Sesuai Harapan
	16
	42
	33

	
	Mulai Muncul
	58
	42
	33

	
	BelumMuncul
	52
	0
	0

	KETEPATAN
	Berkembang Sangat Baik
	0
	16
	33

	
	Berkembang Sesuai Harapan
	25
	33
	50

	
	Mulai Muncul
	50
	50
	16

	
	BelumMuncul
	25
	0
	0

	KEBERANIAN 
	Berkembang Sangat Baik
	8
	25
	50

	
	Berkembang Sesuai Harapan
	33
	50
	42

	
	Mulai Muncul
	50
	25
	8

	
	BelumMuncul
	16
	0
	0

	TUMPUAN KAKI DAN TANGAN 
	Berkembang Sangat Baik
	0
	16
	50

	
	Berkembang Sesuai Harapan
	25
	42
	33

	
	Mulai Muncul
	58
	42
	16

	
	BelumMuncul
	25
	0
	0




Berdasarkan tabel di atas, terdapat peningkatan semua aspek penilaian dalam kegiatan melempar bola. Aspek Keseimbangan, berkualifikasi Berkembang Sangat Baik pada Pra-Siklus 0%, pada Siklus I 16 %, dan pada Siklus II 50 %. Berkualifikasi Berkembanga Sesuai harapan pada Pra-Siklus 16 %, pada Siklus I 42%, dan pada Siklus II 33%, Berkualifikasi pada Pra Siklus 58%, pada Siklus I 42%, dan pada Siklus II 16%. Dan Berkualifikasi Belum Muncul pada Pra-Siklus 25%, pada Siklus I 0%, dan pada Siklus II 0%.
Pada Aspek Ketepatan terdapat juga peningkatan dalam melempar bola  karena dilihat dari Berkualifikasi Berkembang Sangat Baik pada Pra-Siklus 0%, pada Siklus I 16%, dan pada Siklus II 33%. Berkualifiksi Berkembang Sesuai Harapan pada Pra-Siklus 25%, pada Siklus I  33%, dan pada Siklus II 50%. Berkualifikasi Mulai Muncul pada Pra-Siklus 50%, pada Siklus I 50%. Dan pada Siklus II 16%. Berkualifikasi Belum Muncul pada Pra-Siklus 25%, pada Siklus I 0%, dan pada Siklus II 0%.
Pada Aspek Keberanian juga terdapat peningkatan dalam melempar bola karena dilihat dari Berkualifikasi Berkembang Sangat Baik pada Pra-Siklus 8%, pada Siklus I 25%, dan pada Siklus II 50%. Berkualifikasi Berkembang Sesuai Harapan pada Pra-Siklus 33%, dan pada Siklus I 50%, dan pada Siklus II 42%. Berkualifikasi Mulai Muncul pada Pra-Siklus 50%, pada Siklus I 25%, dan pada Siklus II 8%. Berkualifikasi Belum Muncul pada Pra-Siklus 16%, pada Siklus I 0%, dan pada Siklus II 0%.
Selanjutnya terakhir pada Aspek Tumpuan Kaki dan Tangan juga terdapat peningkatan dalam melempar bola karena dilihat dari Berkualifikasi Berkembang Sangat Baik pada Pra-Siklus 0%, pada Siklus I 16%, dan pada Siklus II 50%. Berkualifikasi Berkembang Sesuai Harapan pada Pra-Siklus 25%, pada Siklus I 42%, dan pada Siklus II 33%. Berkualifikasi Mulai muncul pada Pra-Siklus 50%, pada Siklus I 50%, dan pada Siklus II 16 %. Dan Berkualifikasi Mulai Muncul pada Pra-Siklus 25%, pada Siklus I 0%, dan pada Siklus II 0%.
Dan dari hasil penelitian ini difokuskan pada perolehan skor yang dicapai anak berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada anak, baik aspek prilaku anak selama proses belajar mengajar berlangsung maupun aspek yang diamat dalam belajar, diantaranya adalah dilakukan dengan tiga tahap yaitu: Pra-Siklus, Siklus I, Siklus II.
Hasil rekapitulasi peningkatan menggunakan media bola, yaitu dari tahap Pra-Siklus, SIklus I dan Siklus II dapat dilihat dari tabel dan grafik sebagai berikut:
Tabel 4.12
Tahap Rekapitulasi Data Kondisi Awal Pra-Siklus, SiklusI dan Siklus II Berdasarkan Kategori Semua Aspek Belajar

	[bookmark: OLE_LINK1]URAIAN
	PRA-SIKLUS
	SIKLUS I
	SIKLUS II

	Persentase Ketuntasan Belajar
	31
	60.25
	87.5



GAMBAR 4.1 GRAFIK
PERSENTASE KETUNTASAN BELAJAR


Tabel 4.13
Data Nilai Rata-Rata Pra-Siklus, Siklus I dan Siklus II
Berdasarkan Kategori Semua Aspek Belajar Melempar Bola

	URAIAN
	PRA-SIKLUS
	SIKLUS I
	SIKLUS II

	Persentase Ketuntasan Belajar
	31
	60.25
	87.5




GAMBAR 4.2 GRAFIK
NILAI RATA-RATA BERDASARKAN SEMUA ASPEK


BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Motorik anak perlu dilatih agar dapat berkembang dengan baik. Perkembangan motorik kasar anak sangat berhubungan dengan kondisi fisik dan kemampuan anak. Dalam melaksanakan Penelitian Tindakan kelas (PTK) dalam penelitian ini, peneliti melakukan dengan  Tiga tahap yaitu: Pra-Siklus, Siklus I dan Siklus II, dan setiap tahapan sudah mengalami banyak kemajuan dengan hasil perkembangan motorik kasar anak yang meningkat. Adapun hasil Pra-siklus dengan persentase ketuntasan 26,3, Siklus I dengan persentase ketuntasan 60 dan Siklus II dengan persentase ketuntasan 85,1. Dilihat  dari Siklus II kemampuan anak dalam melempar bola sudah berhasil, sehingga perkembangan anak dilihat dari Pra-Siklus, Siklus I dan Siklus II sudah sangat baik.

B. SARAN
Berdasarkan hasil dari observasi dan penelitian yang telah dilakukaan, maka peneliti memberikan saran, yaitu:
1. Dengan melakukan kegiatan melempar bola, diharapkan perkembangan motorik kasar anak dapat meningkat dan berkembang. Pembelajaran tersebut tidak hanya dilakukan di sekolah dengan dibantu oleh guru, namun dapat  juga dilakukan di rumah dengan dibantu oleh kedua orang tua.
2. Guru harus menerapkan pembelajaran dengan cara yang unik  menarik dan kreatif, sehingga anak bisa bersemangat, lebih memperhatikan dan tidak merasa bosan 
3. Diharapkan kepada guru sebelum melaksanakan pembelajaran hendaklah harus melakukan persiapan perencanaan pembelajaran terlebih dahulu, sehingga dalam penerapannya guru dapat memberikan  pembelajaran yang lebih baik.
4. Perhatian guru terhadap anak yang memiliki kekurangan, sangatlah dibutuhkan bimbingan  dan harus lebih diprioritaskan.








Persentase Ketuntasan Belajar	Pra-Siklus	Siklus 1	Siklus II	31	60.25	87.5	
Persentase Ketuntasan Belajar	Pra-Siklus	Siklus 1	Siklus II	31	60.25	87.5	
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